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RINGKASAN 

 

PENGARUH DIAMETER ULIR TERHADAP DAYA DUKUNG PONDASI 

TIANG ULIR DENGAN JARAK ANTAR PELAT ULIR 20 CM 

 
Karya tulis ini berupa skripsi,  Oktober 2020 
 
Ade Febriana Syaputri; dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T., M.T. dan  
Dr. Ir. Hanafiah M.S 
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 
 
xvi + 68 halaman + 46 lampiran 
 

Pondasi adalah bagian struktur yang berfungsi untuk menahan beban konstruksi 
yang bekerja diatasnya untuk kemudian disalurkan ke lapisan tanah dibawahnya. 
Kekuatan daya dukung pondasi mengandalkan kekuatan geser antara permukaan 
pondasi tiang dengan tanah. Pada pondasi konvensional, permukaananya relatif 
halus sehingga gaya gesek yang dihasilkan tidak signifikan, untuk itu perlu adanya 
modifikasi pada permukaan pondasi tiang, salah satunya dengan penambahan ulir 
pada tiang pondasi. Untuk mengetahui pengaruh dari penambahan ulir, maka pada 
penelitian ini dilakukan percobaan dengan menguji daya dukung pada model 
pondasi tiang yang terbuat dari pipa besi polos serta pipa besi yang telah 
ditambahkan ulir. Model tersebut diuji pada bak uji dengan dimensi 2,1 m x 1 m x 
1 m yang berisi tanah lempung. Benda uji tersebut diberikan beban menggunakan 
dongkrak hidraulik sebesar 0,1 KN secara bertahap hingga mencapai keruntuhan. 
Penambahan beban tersebut direkam oleh load cell dan penurunan dibaca oleh 
LVDT yang telah disalurkan ke data logger untuk selanjutnya diinput pada program 
excel. Grafik beban-penurunan yang dianalisis menggunakan interpretasi metode 
tangen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ulir pada pondasi tiang 
dapat meningkatkan daya dukung pondasi secara signifikan dan semakin besar 
diameter ulir yang digunakan maka daya dukung yang dihasilkan juga akan 
semakin besar. 
 

Kata Kunci: Daya dukung pondasi, Tiang ulir, Tiang polos, Metode tangen 
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SUMMARY 

 

THE HELIX DIAMETER EFFECT ON BEARING CAPACITY OF HELICAL 
PILES WITH A 20 CM HELIX SPACE 
 
Scientific papers in the form of Final Projects, Oktober 2020 
 
Ade Febriana Syaputri; supervised by Ratna Dewi, S.T., M.T. and  
Dr. Ir. Hanafiah M.S 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Sriwijaya. 
 
xvi + 68 pages + 46 attachments 
 
The foundation is a part of the structure that sustain the construction load that works 
on it and then transferred to the soil layer below it. Bearing capacity of foundation 
relies on the shear strength between the foundation surface of the pile and soil. On 
conventional foundations, the surface is relatively smooth so that the resulting shear 
strength is insignificant, therefore there needs to be modifications to the surface of 
the pole foundation, one of which is adding the helix on the foundation. To 
determine the effect of helix addition, this study was conducted experiments by 
testing the bearing capacity on the pole foundation model made of plain iron pipe 
as well as iron pipe that has been added helix. The model was tested on a test box 
with dimensions of 2,1 m x 1 m x 1 m containing clay soil. The test object is given 
a load using hydraulic jacks of 0.1 KN gradually until it reaches failure. The 
addition of such loads is recorded by the load cell and the settlement is read by 
LVDT which has been transfered to the data logger  and there are input to the excel 
program. Load-settlement graph analyzed using the interpretation of the tangent 
method. The results showed that the addition of helix on the pile foundation can 
significantly increase the bearing capacity of the foundation and the larger the helix 
diameter used then the resulting bearing capacity will also increased too. 
 
Key Words : Bearing capacity , Helix pile, Pile foundations, Tangent method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 
Pondasi adalah salah satu bagian penting dari pekerjaan suatu bangunan dan 

bagian struktur yang pertama dibuat pada perencanaan sebuah bangunan. Pondasi 

memiliki fungsi untuk menahan beban konstruksi yang bekerja di atasnya, 

kemudian beban tersebut disalurkan ke lapisan tanah keras pada kedalaman 

tertentu. Pemilihan jenis dan dimensi pondasi sangat dipengaruhi oleh jenis tanah 

pada daerah konstruksi tersebut dan beban yang bekerja pada konstruksi tersebut, 

untuk itu perlu dilakukannya penyelidikan tanah agar mengetahui karakteristik 

tanah pada lokasi konstruksi. Salah satu jenis tanah yang sering ditemui yaitu tanah 

lempung. 

Tanah lempung memiliki butiran yang halus dan mempunyai kandungan air 

yang tinggi. Kandungan air yang tinggi mempengaruhi kestabilan tanah dan 

kekuatan tanah, terutama kekuatan geser tanah. Kandungan air pada tanah yang 

berlebihan sehingga tanah menjadi jenuh akan menyebabkan ikatan butir-butir 

tanah berkurang yang mengakibatkan kekuatan geser tanah pada umumnya 

menurun. 

Tanah sangat berperan penting dalam perencanaan suatu konstruksi, karena 

beban dari bangunan akan diteruskan ke struktur bawah bangunan dan akan di 

sebarkan ke tanah dibawahnya. Umumnya pondasi yang digunakan untuk tanah 

lempung dengan kandungan air yang berlebih adalah pondasi tiang agar beban 

struktur dapat disalurkan ke tanah keras. Namun apabila bangunan tersebut terletak 

pada tanah dengan lapisan tanah keras yang jauh dari permukaan tanah, maka 

memerlukan pondasi yang kedalamannya menyesuaikan letak tanah keras. 

 Kekuatan daya dukung pondasi mengandalkan kekuatan geser antara 

permukaan pondasi tiang dengan tanah, salah satu faktor yang mempengaruhinya 

adalah jenis permukaan pondasi tiang. Pada pondasi konvensional, permukaannya 

relative halus sehingga kekuatan geser antara permukaan pondasi tiang dengan 

tanah menjadi tidak signifikan. Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan geser 
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tersebut adalah melakukan modifikasi permukaan. Modifikasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan tahanan geser tiang. Modifikasi yang dapat dilakukan 

adalah dengan membuat ulir pada tiang pondasi (helical pile). Pada penelitian 

sebelumnya telah dilakukan penelitian dengan menggunakan tiang ulir pada media 

tanah tertentu dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pondasi tiang yang 

dimodifikasi dengan menambahkan pelat ulir memiliki daya dukung yang lebih 

besar. Diameter dari pelat ulir juga berpengaruh besar terhadap performa tiang 

dalam menahan beban tekan yang diberikan. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh diameter ulir terhadap daya dukung 

pondasi tiang ulir dengan jarak antar pelat ulir 20 cm. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh diameter pelat ulir  pada tiang terhadap daya dukung 

tiang ulir berdasarkan uji pembebanan? 

2. Bagaimana hasil analisis daya dukung pondasi tiang polos dengan daya 

dukung pondasi tiang ulir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh diameter pelat ulir terhadap daya dukung tiang ulir. 

2. Membandingkan dan menganalisis hasil daya dukung pondasi tiang polos 

dengan hasil daya dukung pondasi tiang ulir. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar hasil penelitian yang dicapai sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan, maka penelitian ini akan dibatasi pada ruang lingkup berikut : 

1. Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya 

2. Benda uji yang digunakan  berupa tiang ulir dan tiang polos yang terbuat dari 

pipa hollow dengan panjang 60 cm. Untuk tiang polos memiliki diameter 1,5 
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cm, 6 cm, 8 cm dan 10 cm sedangkan untuk tiang ulir memiliki diameter 1,5 

cm. 

3. Pelat ulir pada tiang ulir berjumlah 3 buah  dengan ketebalan pelat ulir  2 mm.  

4. Jarak antar pelat ulir yang digunakan adalah 20 cm. 

5. Bak uji yang digunakan berukuran 2,1 m x 1 m x 1 m. 

6. Tanah yang digunakan adalah tanah lempung dari desa Seriguna, Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selamatan. 

 

1.5. Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian yang berjudul pengaruh diameter ulir 

terhadap daya dukung dukung pondasi tiang ulir dengan jarak antar pelat ulir 20 cm 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

timbul dari latar belakang, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang 

diambil dari jurnal, prosiding, buku dan literatur dari sumber lainnya. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai hipotesis penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data dan metode pengukuran, serta menyampaikan informasi 

mengenai rencana tempat, waktu dan jadwal penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan secara rinci mengenai data dan hasil analisis peneletian yang 

telah dilakukan. Pada bab ini juga membandingkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan teori yang telah ada. 
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BAB 5 PENUTUP 

Menyampaikan kesimpulan dari penelitian dan menjawab rumusan-rumusan 

masalah dan tujuan dari penelitian. Pada bab ini jga berisi saran atau solusi dari 

setiap permasalahan atau rekomendasi agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi daftar dari jurnal, prosiding, buku dan literatur dari sumber yang 

digunakan sebagai rujukan untuk penelitian ini 
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